




A. Latar Belakang 
Makhluk ciptaan Allah swt.yang paling sempurna adalah 
manusia.Kesempurnaan manusia bisa dilihat dari fisik dan akal yang 
dianugerahkan Allah kepada manusia yang tidak dimiliki oleh makhluk 
lainnya di dunia ini.Demi kesempurnaan manusia ini, Allah swt.bersumpah 
sebanyak empat kali.   Sumpah Allah ini termaktub menegaskan Allah 
bersumpah demi pohon Tin, demi pohon Zaitun, demi Bukit Tursina dan demi 
Kota Makkah. Allah swt.menjelaskan kepada umat dalam firman-Nya, bahwa 
manusia diciptakan dalam bentuk sebik-baiknya. 
  .مِوَْقت ِنَسَْحأ يِف َناَسْن ِْلْا اَنَْقلَخ ْدََقل  
"Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya."1 
Seandainya manusia menyadari akan dirinya dan membandingkan 
dengan ciptaan Allah yang lainnya, selayaknya manusia dapat menyadari 
alangkah sempurna manusia. Manusia dapat berdiri tegak, mampu berbicara 
untuk  berkomunikasi dan tangan serta jemari untuk melakukan pekerjaan, dan 
yang paling utama manusia memiliki akal dan tamyiz. Hanya saja, 
kesempurnaan  yang sangat berlimpah tersebut tidak banyak yang  
menyadarinya. Jika dilihat dari realitas yang nampak tidak sedikit manusia 
yang menginginkan memperbaiki diri dengan cara yang tidak diridhai Allah 
yaitu bertato, tindik, laki-laki menyerupai perempuan dan begitu sebaliknya, 
bahkan sampai melakukan operasi pelastik yang mengeluarkan biaya yang 
tidak sedikit. Hal tersebut dianggap sebagai upaya memperbaiki diri, namun 
                                                          
1Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Sygma Examedia 
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hal tersebut pada dasarnya dapat merugikan bagi dirinya karena itu merupakan 
salah satu tipu daya syaitan untuk memperdaya manusia. 
Disamping itu, media berpengaruh besar terhadap konsep diri secara 
tidak realistis, sehingga menciptakan pola pikir terhadap tubuh mengikuti 
standar agar dapat diterima oleh masyarakat, utamanya bagi segi 
kesempurnaan kecantikan dan citra bentuk tubuh.Kecantikan menurut kaum 
perempuan yaitu keselarasan tubuh dan tinggi badan.Pola pikir tersebut 
menjadi ramuan untuk budaya milenial dalam meningkatkan kebencian dan 
ketakutan terhadap tubuh yang gemuk secara besar-besaran.2 
Seorang dengan citra diri negatif lebih memungkinkan mengalami 
depresi, kecemasan, dan memiliki kecendurungan untuk melakukan percobaan 
bunuh diri dibandingkan kelompok manusia yang menerima penampilan tubuh 
mereka apa adanya, bahkan jika dibandingkan dengan usia remaja, dewasa 
awal merupakan masa permulaan seseorang mulai ingin menjalani hubungan 
yang intim dengan lawan jenisnya, sehingga perempuan harus bersaing 
dengan kecantikannya untuk mendapatkan pasangan. Menurut Hurlock 
beberapa karakteristik dewasa awal merupakan suatu masa penyesuaian diri 
dengan pola hidup baru dan memanfaatkan kebebasannya.Jika diperhatikan 
dari sudut perkembangan fisik masa dewasa dini ialah puncak dari masa 
perkembangann diri. Sesudah masa ini perkembgann fisik mengalami 
degradasi perlahan akibat pertambahan usia. Perubahan dalam arti tumbuh, 
bertambah besar dan mengalami diferensiasi adalah proses perubahan pada 
masa dewasa berjalan dalan keadaan menua.3Istilah dewasa bersal dari 
terjemahan bahasa Latin yaitu adult “tumbuh menjadi kedewasaan”. Kata 
kedewasaan jika  dilihat kembali “berarti telah tumbuh menjadi kekuatan dan 
ukuran yang sempurna” atau “telah menjadi dewasa”. Hal ini menjadi alasan 
mengapa seoang dewasa adalah individu yang akan menuntaskan proses 
                                                          
2 Putri Elza, Konstruksi Maksa Media Sosial Ask.fm Bagi Pengguna di Kota Pekanbaru, dalam 
Jom FISIP Volume 2 No 2 (Pekanbaru: Universitas Riau, Oktober 2015), h. 9-10 
3F.J. Monks, Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai Bagiannya, (Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press, 2006), h. 323-324 
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pertumbuhanya dan akan mendaapatkan perhatian di dalam kemasyarakaan 
denga seorang dewasa lainnya.4 
Masa dewasa dini merupakan masa yang penuh dengan masalah dan 
ketegangan emosional dikarenakan  masa pencarian jati diri dan masa 
reproduktif, periode komitmen dan masa keergantungan, periode sosial  
perubahan nilai-nilai dan kreativitas dan adaptasi   dengan pola hidup yang 
berbeda dengan sebelumnya. 
Seseorang yang sudah termasuk dewasa, tanggung jawab dan perannya 
semakin bertambah tinggi.Tidak lagi begantung pada finansial, emosi dan 
sosiologis pada orang tuanya.Seorang dewasa merasa harus mencitrakan 
dirinya sebagai seorang pribadi dewasa yang mandiri. Setiap apapun  yag 
sedang dihadapi hanya ingin dihadapi sendiri tanpa  memita bantuan yang 
lain, meskipun kedua orangtua. pelajaran berharga didapatkan dengan tidak 
mudah, keberhasian dan kegagalan pada suatu kejadian sebagai  pelajaran 
berharga untuk membangun seseorang menjadi pribadi yang tangguh, matang, 
dan memiliki rasa tanggung jawab pada masa depannya. 
Dewasa  dini menampilkan citra yang sempurna, yaitu pertumbuhan dan 
perkembangan aspek fisiologis telah memuncak. Seorang dewasa memiliki 
kesehatan dan daya tubuh yang baik sehingga lebih inisiatif, kreatif, energik, 
cepat, dan proaktif dalam berkegiatan. 
Maha besar kuasa-Nya yang telah menciptakan manusia dengan berbeda 
dan unik, agar manusia dapat saling membantu dan saling 
melengkapi.Manusia  mempunyai kelebihan dan kelemahan tersendiri, namun 
manusia tidak perlu merendahkan diri atas kekurangan yang dimiliki. 
Sebaiknya tetap berusaha, yakin akan keberhasilan, dan tidak mudah putus 
asa. 
                                                          
4 Elizabet B.  Hurlock, Psikologi pekembangan, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 246 
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Ḥusnuẓẓan kepada diri sendiri dengan meyakini akan kemampuan diri 
sediri dan berbaik sangka kepada diri sendiri begitu juga berbaik sangka 
terhadap apa yang ada di dalam diri kita sendiri dengan menghargai setiap 
pencapaian yang kita lakukan setelah berusaha kuat.  
Menurut hasil pengamatan terdapat  perilaku  beberapa  mahasiswa 
Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Uiversitas Islam Negeri 
Sunan Gunung Djati Bandung angkatan 2015 yang mengindikasikan adanya 
konsep diri yang negatif dikarenakan tingkat ḥusnuẓẓan yang rendah, 
diantaranya bersikap pesimis, meragukan kemampuannya sendiri, 
menganggap orang tuanya tidak mencintai dirinya, dan tidak percaya diri. 
Perilaku tersebut dapat diasumsikan timbul karena kurangnya pemahaman 
tentang ḥusnuẓẓan.  
Ketika wawancarai tetang penilaian bentuk tubuh dan kemampuan yang 
dimiliki, beberapa diantaranya menjawab bahwa tidak puas dengan bentuk 
tubuh yang dimiliki dan pesimis terhadap kemampuan mencapai sesuatu yang 
diinginkan.Terdapat mahasiswi yang mengemukakan bahwa bentuk tubuhnya 
sangat buruk dan merasa malu ketika bersanding dengan teman lain yang 
bentuk tubuhnya lebih baik dari dirinya, sulit berbicara saat presentasi di kelas 
dan tidak bisa menjelaskan materi dengan baik. Akan tetapi, terdapat juga 
mahasiswi yang merasa percaya diri akan bentuk tubuh dan kemampuan yang 
dimiliki sebagai rasa syukur kepada Allah swt.. 
Sehingga untuk memahi hubungan yang lebih dalam antara ḥusnuẓẓan 
dan konsep diri, diambil judul “Hubungan Antara Ḥusnuẓẓan dengan Konsep 
Diri pada MahasiswaJurusan Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2015 Fakultas 
Ushuluddin Uiversitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat ḥusnuẓẓan mahasiswaJurusan Tasawuf dan Psikoterapi 
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 
Bandung angkatan 2015? 
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2. Bagaimana tingkat konsep diri mahasiswa Jurusan Tasawuf dan 
Psikoterapi Fakultas UshuluddinUniversitas Islam Negeri Sunan Gunung 
Djati Bandungangkatan 2015? 
3. Apakah  terdapat hubugan antara ḥusnuẓẓan dengan konsep diri pada 
mahasiswa Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandungangkatan 2015? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi, 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui tingkat ḥusnuẓẓan mahasiswa Jurusan Tasawuf dan 
Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Gunung 
Djati Bandungangkatan 2015. 
2. Untuk mengetahui tingkat konsep diri mahasiswa Jurusan Tasawuf dan 
Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Gunung 
Djati Bandungangkatan 2015. 
3. Untuk mengetahui hubugan antara ḥusnuẓẓan dengan konsep diri pada 
mahasiswaJurusan Tasawuf Psikoterapi Universitas Islam Negeri Sunan 
Gunung Djati Bandungangkatan 2015. 
D. Kerangka Pemikiran 
Imam Ja’far Shadiq sebagaimana dikutip dalam Pinandito 
mengemukakan pendapatnya bahwa “Berprasangka baik kepada Allah berarti 
kamu tidak boleh berharap kecuali kepada-Nya dan kamu tidak boleh takut 
terhadap apapun kecuali dari dosa-dosa yang kamu lakukan”. Lebih jauh 
Pinandito juga berpendapat bahwa ḥusnuẓẓan menjadi sebuah landasan utama 
bagi manusia ketika berpikir positif dengan seluruh kejadian yang dialami.5 
Seseorang yang berperilaku ḥusnuẓẓan terhadap Allah swt., tentu akan 
senantiasa bertakwa di manapun dan kapanpun berada, senantiasa bersyukur 
                                                          
5 Satrio Pinandito, Husnuzzan dan Sabar Kunci Sukses Meraih Kebahagiaan Hidup Kiat-Kiat 
Praktis Berpikir Positif Menyiasati Persoalan Hidup, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 
2011), h. 13 
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pada Allah swt.ketika berada dalam situasi yang menyenangkan dan akan 
senantiasa bersabar bila berada dalam keadaan yang menyusahkan. Demikian 
dengan seorang yang membiasakan diri berperilaku ḥusnuẓẓan terhadap 
sesama manusia maupun dirinya sendiri, tentu akan membiasakan diri dengan 
bersikap dan berperilaku terpuji yang bermanfaat bagi dirinya, seperti percaya 
diri, gigih, dan banyak berinisiatif yang positif.Melaui penjelasan di atas, 
maka ḥusnuẓẓan berpengaruh besar terhadap diri seseorang.Dilihat dari 
manfaat ḥusnuẓẓan dalam menumbuhkan kepercayaan diri seseorang.Sehingga 
kepercayaan diri dapat dijadikan sebagai indikator untuk memilhat 
ḥusnuẓẓan.6 
Adapun konsep diri adalah gambaran diri tentang aspek fisiologis 
maupun psikologis yang berpengaruh pada perilaku individu dalam 
penyesuaian diri orang lain. Sejauh mana individu itu menyadari dan 
menerima segala kelebihan maupun kekurangan yang ada pada dirinya, maka 
akan memengaruhi pembentukan konsep dirinya. Jika seseorang mampu 
menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, dalam diri individu akan 
tumbuh konsep diri positif, sebaliknya bagi yang tidak mampu menerimanya, 
maka cenderung menumbuhkan konsep diri yang negatif.Konsep diri yang 
positif akan memungkinkan seseorang untuk bisa bertahap menghadapi 
masalah yang mungkin saja muncul. Selain itu akan membawa dampak positif 
pula pada orang lain disekitarnya. Sebaliknya konsep diri negatif itu akan 
mempengaruhi baik itu hubungan interpersonal maupun fungsi mental 
lainnya.7 
Sehingga dapat terlihat tingkat konsep diri pada mahasiswi Jurusan 
Tasawuf dan Psikoterapi, baik itu positif maupun negatif dari kemampuan diri 
seseorang dalam menerima kelebihan dan kekurangan dirinya. Dan 
kemampuan penerimaan diri yang dimiliki seseorang dapat dijadikan indikator 
                                                          
6Satrio Pinandito, Husnuzzan dan Sabar Kunci Sukses Meraih Kebahagiaan Hidup Kiat-Kiat 
Praktis Berpikir Positif Menyiasati Persoalan Hidup, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 
2011), h. 18 
7Rahmat J., Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 103 
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dalam penelitian untuk melihat tingkat konsep diri pada mahasiswa Tasawuf 
dan Psikoterapi angkatan 2015. 
Setelah diketahui indikator ḥusnuẓẓan dan konsep diri, maka peneliti 
dapat mengetahui adanya hubungan antara kedua variabel dilihat dari tingkat 
ḥusnuẓẓan dan konsep diri. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi dan mendeskripsian 
permasalahan yang timbul serta memberikan manfaat bagi para akademisi 
pada umumnya dan  kepada masyarakat khususnya. Agar menambah dan 
memperkaya literatur-literatur yang telah ada sebelumnya (khazanah 
keilmuan). 
2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat membuka cakrawala pikir dan 
menjadi bahan sumbang pemikiran serta memberi kontribusi terhadap 
masyarakat khususnya bagi  perempuan deewasa agar lebih berpikir 











Kata hipotesis berasal dari penggalan kata “hypo” yang artinya 
“dibawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis yang 
kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan ejaan bahasa indonesia 
menjadi hipotesa, dan berkembangan menjadi hipotesis.8 
Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data.Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.9 
Menurut Punaji Setyosari, hipotesis adalah suatu keadaan atau peristiwa 
yang diharapkan dan dilandasi oleh generalisasi, dan biasanya menyangkut 
hubungan diantara variabel penelitian.Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
adalah sebuah jawaban sementara dan masih berupa kesimpulan yang belum 
sempurna dari sebuah penelitian, sehingga perlu adanya pengujian dan 
pembuktian hipotesis.10 Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah 
dipaparkan sebelumnya, ada beberapa hipotesis sebagai berikut: 
H0: Tidak terdapat hubungan antara Ḥusnuẓẓan dengan Konsep Diri pada 
mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandungangkatan 2015 
H1: Terdapat hubungan antara Ḥusnuẓẓan dengan Konsep Diri pada 
mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung angkatan 2015 
                                                          
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 64 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 64 
10 Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengemabangan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 
2013), h. 122 
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Dari pernyataan di atas, salah satu pernyataan dapat diterima setelah 
dilakukan penelitian.Jika hipotesis satu terbukti benar, maka dikatakan 
H0ditolak dan H1 diterima, bila sebaliknya, maka dikatakan H1ditolak dan 
H0diterima. 
G. Hasil Penelitian Terdahulu 
Dapat ditemukan adanya beberapa skripsi dan buku yang judulnya 
hampir sama. Skripsi yang dimaksud adalah: 
Penelitian oleh Neng Meti Mahdariyah dalam skripsinya tentang  
Hubungan antara Konsep Diri dengan Motivasi Berprestasi pada Siswa  
Kelas XI SMK Plus Nusa Putra Surade Sukabumi. Dalam hasil penelitiannya, 
terdapat hubungan yang positif antara konsep diri dengan motivasi berprestasi 
pada siswa  kelas XI SMK Plus Nusa Putra Surade Sukabumi. Penelitian ini 
memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama menggunakan 
variabel konsep diri.Perbedaannya yaitu penulis menggunakan konsep diri 
sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian oleh Neng Meti Mahdariyah 
menggunakan konsep diri sebagai variabel bebas.Kemudian, subjek penelitian 
dengan Neng Meti Mahdariyah berbeda dengan subjek penelitian penulis. 
Kedua,Resha Karina Putri yang berjudul Hubungan antara Khusnudzon 
dengan Resiliensi pada Penyintas Bencana Longsor.Hasil  penelitian tersebut 
menunjukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara khusnudzan 
dengan relisiensi pada penyintas bencana longsor, semakin tingi khusnudzon 
maka kecenderungan relisiensi pada penyintas bencana longsor juga semakin 
tinggi.11Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu 
sama-sama menggunakan variabel ḥusnuẓẓan sebagai variabel 
bebas.Perbedaannya yaitu terdapat dalam variabel terikat yang 
diteliti.Kemudian, subjek penelitian dengan Resha Karina Putri berbeda 
dengan subjek penelitian penulis. 
                                                          
11Resha Karina Putri, Hubungan antara Khusnudzon dengan Resiliensi pada Penyintas Bencana 
Longsor, skripsi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta, 2018, diaunduh pada 23 Mei 2019 
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Ketiga, penelitian Desy Antasaridengan judul Hubungan Konsep Diri 
dengan Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa Semester 
Akhir. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh 
terhadap kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa semester akhir. 
Terdapat perbedaan konsep diri dan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja 
pada semester akhir ditinjau dari jenis kelamin. Berbeda dengan penelitian 
yang peneliti lakukan adalah tentang hubungan antara ḥusnuẓẓan dengan 
konsep diri.12Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
penulis.Kesamaannya yaitu sama-sama menggunakan variabel konsep diri dan 
Mahasiswa semester akhir sebagai subjeknya.Perbedaannya yaitu penulis 
menggunakan konsep diri sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian oleh 
Neng Meti Mahdariyah menggunakan konsep diri sebagai variabel bebas. 
H. Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan, akan menjelaskan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
kerangka pemikiran, hipotesis, hasil penelitian terdahulu dan sistematika 
penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka,berisi tentang: (1) Dewasa Awal : 
pengertian dewasa awal, dan ciri-ciri masa dewasa awal. (2) Ḥusnuẓẓan: 
definisi ḥusnuẓẓan,dasar kewajiban berperilaku ḥusnuẓẓan, cara dan ciri 
berperilaku ḥusnuẓẓan,  dan manfaat berperilaku ḥusnuẓẓan. 
Bab III Metodologi Penelitian, dalam bab ini akan di jelakan 
mengenai pendekatan metode penelitian, jenis dan sumber penelitian, 
identifikasi variabel,  populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 
tempat dan waktu penelitian dan teknik analisa data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi deskripsi 
data, pengujian hipotesis penelitian, dan pembahsan hasil penelitian. 
Bab V Penutup, memuat tentang simpulan hasil penelitian dan saran. 
                                                          
12 Desy Anitasari, Hubungan Konsep Diri dengan Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja pada 
Mahasiswa Semester Akhir, skripsi Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata 
Semarang, 2012, diakses pada 23 Mei 2019 
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